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methods through in-depth interviews with two pairs of millennial parents
(Javanese-Madurese and Javanese-Javanese), this research aims to understand

Keywords: how the millennial generation interprets, experiences, and preserves the Tedhak
identity formation, generasi Siten tradition. The findings indicate that despite the challenges of modernity and
milenial, Tedhak Siten globalization, millennial parents still value the traditional values of Tedhak Siten

and strive to preserve them through creative adaptations. Their identity formation
process is characterized by negotiations between cultural heritage and the
demands of modern life, resulting in a more flexible approach to the
implementation of this tradition. The personal stories collected reveal how Tedhak
Siten becomes an important moment in strengthening family bonds and instilling
cultural values in children from an early age, despite various challenges such as
time and financial constraints. Efforts to preserve this tradition through social
media and informal education demonstrate that millennial parents are capable of
balancing the preservation of cultural heritage with adaptation to modern life.

PENDAHULUAN

Tedhak Siten, sebuah ritual Jawa yang memperingati langkah pertama seorang anak,
merupakan tradisi yang kaya akan nilai budaya dan filosofis. Di tengah arus modernisasi dan
globalisasi, pelestarian tradisi ini menghadapi berbagai tantangan, terutama di kalangan generasi
milenial. Fenomena ini memunculkan pertanyaan tentang bagaimana proses pembentukan identitas
(identity formation) orang tua generasi milenial dalam konteks pelestarian tradisi Tedhak Siten
(Inglehart & Baker, 2000)..

Proses pembentukan identitas (identity formation) adalah tahap perkembangan psikososial
yang krusial di mana individu berusaha mendefinisikan diri mereka dalam konteks sosial dan budaya.
Erik Erikson (1968) mendeskripsikan identity formation sebagai proses di mana individu
mengembangkan rasa diri yang kohesif melalui eksplorasi dan komitmen terhadap berbagai aspek
kehidupan seperti nilai-nilai, kepercayaan, dan tujuan. Dalam konteks ini, individu berusaha
menemukan keseimbangan antara warisan budaya mereka dan tuntutan kehidupan modem
(Huang et al., 2024)..

Berry (1997) menyebutkan bahwa akulturasi merupakan proses penting dalam

pembentukan identitas, terutama bagi individu yang hidup dalam lingkungan multikultural. Strategi
integrasi adalah salah satu cara di mana individu mempertahankan identitas budaya asli mereka
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sambil mengadopsi elemen-elemen dari budaya dominan. Hal ini relevan dalam memahami
bagaimana generasi milenial, khususnya orang tua, menyeimbangkan tradisi Tedhak Siten dengan
kehidupan modern (Song et al., 2024) . Proses pembentukan identitas, sebagaimana dikemukakan
oleh Erikson (1968), merupakan tahap perkembangan psikososial yang krusial di mana individu
berusaha mendefinisikan diri mereka dalam konteks sosial dan budaya. Dalam kasus orang tua
milenial yang berhadapan dengan tradisi Tedhak Siten, proses ini menjadi lebih kompleks karena
melibatkan negosiasi antara warisan budaya dan tuntutan modernitas.

Teori akulturasi Berry (1997) menawarkan kerangka yang berguna untuk memahami
bagaimana individu menyeimbangkan identitas budaya asli mereka dengan budaya dominan yang
lebih luas. Dalam konteks ini, orang tua milenial mungkin mengadopsi strategi integrasi, di mana
mereka berusaha mempertahankan aspek-aspek penting dari tradisi Tedhak Siten sambil
beradaptasi dengan norma-norma kehidupan modern. Generasi milenial, atau sering disebut
sebagai Generasi Y, adalah kelompok individu yang lahir antara tahun 1981 dan 1996. Mereka
tumbuh dalam era digitalisasi dan globalisasi yang pesat, yang sangat memengaruhi cara mereka
memandang dunia dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Milenial dikenal sebagai generasi
yang adaptif, terbuka terhadap perubahan, dan cenderung mengutamakan fleksibilitas dalam
berbagai aspek kehidupan (Yeganeh, 2024).

Dalam konteks pelestarian tradisi budaya, generasi milenial menghadapi tantangan unik.
Mereka harus menavigasi antara mempertahankan nilai-nilai tradisional yang diwariskan oleh
generasi sebelumnya dan menyesuaikan diri dengan dinamika kehidupan modern (Qin et al., 2019)..
Pendekatan kreatif dan penggunaan teknologi seringkali menjadi solusi bagi mereka untuk menjaga
relevansi tradisi seperti Tedhak Siten dalam kehidupan sehari-hari. Konsep "tradisi yang ditemukan
kembali" (invented tradition) yang diperkenalkan oleh Hobsbawm dan Ranger (1983) juga relevan
dalam memahami bagaimana tradisi seperti Tedhak Siten dapat diinterpretasi ulang dan diadaptasi
oleh generasi baru. Proses ini melibatkan negosiasi aktif antara elemen-elemen tradisional dan
kontemporer, yang pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan identitas yang dinamis.

Studi sebelumnya tentang pelestarian budaya Jawa oleh generasi muda telah menunjukkan
adanya dinamika antara keinginan untuk mempertahankan tradisi dan kebutuhan untuk beradaptasi
dengan kehidupan modern (Widiastuti, 2013). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam
pemahaman tentang bagaimana proses ini terjadi secara spesifik dalam konteks tradisi Tedhak
Siten. Teori modal budaya Bourdieu (1986) juga dapat memberikan wawasan berharga. Modal
budaya, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan disposisi yang diwariskan melalui
sosialisasi, dapat mempengaruhi bagaimana orang tua milenial memandang dan mempraktikkan
tradisi Tedhak Siten. Pemahaman tentang bagaimana modal budaya ini ditransmisikan dan
ditransformasikan antar generasi dapat membantu menjelaskan variasi dalam praktik dan
pemaknaan tradisi ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam.
Dua pasangan orang tua milenial, satu Jawa-Madura dan satu Jawa-Jawa, dipilih sebagai informan
kunci. Kriteria pemilihan informan meliputi: (1) Pasangan orang tua yang lahir antara tahun 1981-
1996, (2) Memiliki latar belakang budaya Jawa, dan (3) Telah melaksanakan atau memiliki
pengetahuan tentang tradisi Tedhak Siten.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pemaknaan Tradisi Tedhak Siten Kedua pasangan memaknai Tedhak Siten sebagai wujud

syukur, harapan, dan pelestarian budaya. Pasangan Jawa-Madura melihatnya sebagai perpaduan
nilai budaya Jawa dan Madura, menunjukkan adanya proses kesepakatan identitas kultural.
Pengalaman Pelaksanaan Responden menggambarkan Tedhak Siten sebagai momen yang
mempererat hubungan keluarga dan memperkuat identitas kultural mereka. Mereka menceritakan
pengalaman emosional dan bermakna yang berkontribusi pada pembentukan identitas mereka
sebagai orang tua Jawa (Inglehart & Baker, 2000; Huang et al., 2024). Tantangan dan Adaptasi
Tantangan utama meliputi keterbatasan waktu, kesulitan mencari perlengkapan tradisional, dan
pengaruh gaya hidup modern. Namun, responden menunjukkan kreativitas dalam mengadaptasi
tradisi, seperti menggunakan media sosial dan mengintegrasikan elemen modern dalam ritual.

Strategi Pelestarian Responden menyarankan sosialisasi melalui media sosial, integrasi
dengan kegiatan modern, dan pendidikan budaya sebagai strategi untuk melestarikan Tedhak Siten,
menunjukkan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga relevansi tradisi di era modern.

Pembahasan
Pada roses pembentukan identitas orang tua milenial dalam konteks tradisi Tedhak Siten

ditandai oleh kesepakatan yang kompleks antara warisan budaya dan tuntutan kehidupan modern.
Orang tua milenial memperlihatkan kemampuan untuk menjaga inti penting dari warisan budaya,
seraya menyesuaikannya dengan situasi masa kini. Hal ini mencerminkan gagasan "tradisi yang
direkonstruksi" (reinvented tradition) yang diajukan Hobsbawm (1983), di mana praktik-praktik
kultural mengalami penafsiran ulang untuk tetap relevan dalam konteks sosial yang berubah.

Pemaknaan Tedhak Siten sebagai wujud syukur dan harapan mencerminkan kontinuitas
nilai-nilai tradisional dalam identitas mereka. Namun, adaptasi yang dilakukan, seperti penggunaan
media sosial dan modifikasi ritual, menunjukkan sebuah fleksibilitas dalam mengekspresikan
identitas kultural mereka, selarass dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yusron , 2023) mengkaji
pergeseran makna sosial dalam tradisi Tedhak Siten, dari yang awalnya bersifat sakral menjadi lebih
profan. Perubahan ini dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, dan modernitas, yang
menyebabkan modifikasi dalam pelaksanaan ritual serta penggunaan media sosial sebagai sarana
dokumentasi dan publikasi. Hal ini mencerminkan fleksibilitas masyarakat dalam mengekspresikan
identitas kultural mereka di era digital.

Tantangan dan dukungan yang dihadapi dalam pelestarian tradisi ini menjadi katalis bagi
proses pembentukan identitas yang dinamis. Orang tua milenial menunjukkan agency dalam mencari
solusi kreatif, yang tidak hanya memungkinkan mereka untuk melestarikan tradisi, tetapi juga
membentuk identitas baru sebagai "penjaga tradisi modern". Studi oleh (Putri et al, 2022) menyoroti
makna simbolik dan struktur pelaksanaan Tedhak Siten di Kelurahan Banjarejo, Kota Madiun.
Penelitian ini menunjukkan bagaimana masyarakat, termasuk generasi muda, berperan aktif dalam
melestarikan tradisi dengan menyesuaikan pelaksanaannya agar tetap relevan dengan konteks
sosial saat ini. Hal ini mencerminkan adanya agency dari orang tua milenial dalam mencari solusi
kreatif untuk mempertahankan tradisi.

Strategi pelastarian dalam tradisi yang di usulkan mencerminkan kesadaran mereka akan
peran mereka dalam mentransmisikan warisan budaya kepada generasi berikutnya, sambil tetap
relevan dengan zaman. Ini menunjukkan bahwa pembentukan identitas mereka tidak hanya tentang
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menerima warisan budaya, tetapi juga aktif membentuk dan menegosiasikan maknanya dalam
konteks kontemporer. Penelitian (Arini & Widda, 2022) membahas nilai-nilai sosial dalam tradisi
Tedhak Siten sebagai sumber pembelajaran IPS di MTs Al Azhar, Ponorogo. Studi ini menekankan
pentingnya peran pendidikan dalam mentransmisikan warisan budaya kepada generasi muda,
dengan mengintegrasikan nilai-nilai tradisional ke dalam kurikulum sekolah. Hal ini menunjukkan
kesadaran akan pentingnya menjaga relevansi tradisi dalam konteks kontemporer.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembentukan identitas orang tua milenial dalam
konteks tradisi Tedhak Siten ditandai oleh negosiasi atau kesepakatan yang dinamis antara
pelestarian nilai tradisional dan adaptasi terhadap modernitas. Mereka berhasil membangun
identitas yang memadukan penghormatan terhadap warisan budaya dengan fleksibilitas untuk
beradaptasi dengan tuntutan zaman modern. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk :
Memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak responden dari berbagai latar
belakang sosial-ekonomi, Melakukan studi longitudinal untuk memahami bagaimana proses
pembentukan identitas ini berkembang seiring waktu, Mengeksplorasi peran teknologi digital dalam
proses transmisi dan adaptasi tradisi budaya.
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